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ANALISIS KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS DAN AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI EKSTRAK ETIL ASETAT BIJI SALAK 

(Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Escherichia coli ATCC 25922, Klebsiella pneumoniae, 

Proteus mirabilis, DAN Pseudomonas aeruginosa  

ATCC 27853 
 

 

ABSTRAK 

Salak (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) merupakan tanaman asli Indonesia, 

dapat ditemui hampir diseluruh nusantara. Selama ini, mengkonsumsi salak 

menyisakan biji salak yang dianggap oleh masyarakat sebagai sampah yang tidak 

berguna. Kegunaan biji salak sebagai obat masih jarang dilakukan karena biji 

salak memiliki tekstur yang keras dan tidak mudah hancur, sehingga sangat sulit 

untuk mengolah biji salak. Kandungan senyawa kimia pada biji salak yaitu tanin 

diduga berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kandungan senyawa kimia pada biji buah salak dari hasil 

maserasi bertingkat etil asetat biji buah salak untuk diuji aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri gram negatif. 

Penelitian yang dilakukan meliputi pengolahan biji salak menjadi serbuk 

simplisia, pembuatan ekstrak dari simplisia serbuk biji salak yang dilakukan 

secara maserasi bertingkat menggunakan pelarut etil asetat, penentuan diameter 

zona hambat ekstrak etil asetat biji salak menggunakan metode difusi agar sumur 

dan analisis kandungan senyawa kimia yang terdapat pada ekstrak etil asetat biji 

salak menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 

Sebanyak 5 kg biji salak kering menghasilkan serbuk simplisia sebanyak 

4,8 kg. Hasil maserasi ekstrak etil asetat biji buah salak didapatkan sebanyak 7,26 

g ekstrak kental dari 900 g serbuk simplisia. Hasil uji aktivitas antibakteri 

menunjukkan rata-rata diameter hambatan yang paling besar hingga paling kecil 

terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922 23,38 mm, Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 22,06 mm, Proteus mirabilis 22,05 mm, dan Klebsiella 

pneumoniae 18,05 mm pada konsentrasi 100 mg/ml. Hasil analisis Kromatografi 

Lapis Tipis menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat biji salak mengandung 

senyawa polifenol, steroid, dan triterpenoid.  

 

Kata kunci: Antibakteri, bakteri gram negatif, difusi agar sumur, etil asetat, 

kromatografi lapis tipis, Salacca zalacca (Gaertn.) Voss. 
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THIN LAYER CHROMATOGRAPHY ANALYSIS AND 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ETHYL ACETATE EXTRACT 

OF SALAK (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) SEEDS ON 

BACTERIAL GROWTH Escherichia coli ATCC 25922,  

Klebsiella pneumoniae, Proteus mirabilis, AND  

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

 

 
ABSTRACT 

Salak (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) is a native plant of Indonesia, can 

be found almost throughout the archipelago. So far, consuming zalacca leaves 

zalacca seeds which are considered by the community as useless waste. The use of 

salak seeds as medicine is still rarely done because the salak seeds have a hard 

texture and are not easily crushed, so it is very difficult to process salak seeds. The 

content of chemical compounds in salak seeds, namely tannins, is thought to have 

the potential to be used as an antibacterial. This study aims to determine the 

content of chemical compounds in salak fruit seeds from the results of ethyl 

acetate maceration of salak fruit seeds to be tested for antibacterial activity against 

gram-negative bacteria. 

The research carried out includes processing salak seeds into simplicia 

powder, making extracts from salak seed powder simplicia which is carried out by 

graded maceration using ethyl acetate solvent, determining the diameter of the 

inhibition zone of ethyl acetate extract of salak seeds using the diffusion method 

for wells and analysis of chemical compounds contained in the extract. ethyl 

acetate extract of salak seeds using the Thin Layer Chromatography (TLC) 

method. 

A total of 5 kg of dry salak seeds produced 4.8 kg of simplicia powder. 

The results of maceration of ethyl acetate extract of salak fruit seeds obtained as 

much as 7.26 g of thick extract from 900 g of simplicia powder. The results of the 

antibacterial activity test showed that the average diameter of the largest to the 

smallest barriers against Escherichia coli bacteria ATCC 25922 was 23.38 mm, 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 22.06 mm, Proteus mirabilis 22.05 mm, 

and Klebsiella pneumoniae 18.05 mm. at a concentration of 100 mg/ml. The 

results of Thin Layer Chromatography analysis showed that the ethyl acetate 

extract of salak seeds contained polyphenolic compounds, steroids, and 

triterpenoids. 

 

Keywords: Antibacterial, gram negative bacteria, well agar diffusion, ethyl 

acetate, thin layer chromatography, Salacca zalacca (Gaertn.) Voss. 
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